BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian dengan fokus pengambilan keputusan ruanadga Indonesia
yang dihubungkan dengan jenis kelamin ini mengganalata sekunder. IFLS 5
menjadi data utama yang digunakan dalam menganajsakah ada pengaruh
gender untuk mengambil keputusan dalam rumah tangy®87 responden
menjadi fokus untuk kemudian dapat ditarik kesirapulSecara umum rumah
tangga Indonesia dalam proses pengambilan keputusaah tangga tidak
didominasi jenis kelamin tertentu. Stigma peremps&a untuk urusan domestik
sedangkan laki — laki dengan urusan publik tidadktbenenonjol.

Garis besar dalam maksud tidak adanya dominass jeglamin tertentu
adalah pengambilan keputusan berdasarkan kompoaeg gkan diputuskan.
Pengambilan keputusan terbagi menjadi dua yaituedtkndan publik. Dalam
penyelesainnya akan melihat hal apa yang akaradikah cenderung diputuskan
oleh orang yang akan menjalankan. Sebagai conttikakenemasak didapur
untuk menyiapkan makanan untuk keluarga tentu sajgan keuangan dan
memilih jenis makanan ditentukan oleh orang yarapnakemasaknya.

Hasil survey menurut IFLS 5 ini mendapatkan haaliva untuk aspek
pengambilan keputusan publik cenderung seimbargyjrdproses pemutusannya.
Pertama tentang ketika suami ingin pergi keluar almmmaka yang akan
menentukan jadi atau tidak jadi keluar rumah ad&&h— laki itu sendiri atau
dalam kontek ini adalah suami. Begitu juga dengémketika ingin bersosialisasi

keluar rumah maka yang menentukan adalah perempuwaendiri. Begitupun
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dengan pembagian tugas untuk bekerja, berdasadsnlALS 5 perempuan dan
laki — laki sama — sama bisa menentukan untuk fekéuar rumah. Dari analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengambilan kepuotiaspek publik tidak
hanya didominasi oleh laki — laki atau suami saganun sudah berdasarkan
kepentingan dan tujuan apa untuk urusan publik.

Pengambilan keputusan aspek publik dapat disimpudkianya kesetaraan
gender, begitu dengan aspek domestik yang sebagemar pengambilan
keputusan secara seimbang namun ada beberapa ysspelkmasih didominasi
oleh perempuan. Aspek domestik yang pada masyarakaim sering
diidentikkan dengan pekerjaan kaum perempuan makgash data IFLS 5 ini
dapat disimpulkan bahwa tidak semua perempuan ma&nési.

Dominasi perempuan memang masih ada dalam pengamiteputusan
rumah tangga namun hanya pada aspek makanan, ipa#ara peralatan rumah
tangga untuk sehari — hari. Aspek makanan yangabarflan IFLS 5 adalah
pengelolaan keuangan untuk makanan dan jenis makgarag akan disajikan
untuk keluarga adalah dikelola oleh perempuan dedam hal ini istri. Begitu
juga dengan halnya pengelolaan pakaian untuk lgduarga didominasi oleh
perempuan. Selain makanan dan pakaian yang dimrntuskeh perempuan
peralatan rumah tangga sehari hari juga dipegastgp@rempuan.

Pengambilan keputusan aspek domestik dalam hallipamikeputusan
untuk anak, pengelolaan uang, pembelian perabot@malmhingga reproduksi
diputuskan secara seimbang atau bersama — samgapgarg bahwa perempuan
hanya dalam keputusan aspek domestik sudah tidaklitberdasarkan IFLS 5.

Adanya kesetaraan dalam semua proses pengambilpntukan membuat
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keadilan dalam rumah tangga. Apabila untuk prosesggmbilan keputusan
rumah tangga dapat diputuskan secara kerjasam&atapromi antara semua

anggota keluarga maka keluarga tersebut dihardpkardamai dan sejahtera.

B. Saran

1. Pengambilan keputusan aspek domestik dalam pemilda&kaian untuk
laki — laki masih tetap dipengaruhi oleh peremputimarapkan untuk hal
kecil seperti pemilihan pakaian dapat diserahkapa#lea orang yang
bersangkutan berdasarkan selera dan trend yanggbde<embang.

2. Berdasarkan data bahwa pada proses pengambilantukepuaspek
domestik vyaitu pengelolaan keuangan, sekitar 35 Whah tangga
Indonesia tidak mengalokasikan uang untuk ditabubgharapkan
pemerintah dengan kebijakannya dapat membuka wawagak seluruh
rumah tangga Indonesia untuk menyisihkan sedikingudialokasikan
untuk tabungan. Karena untuk menabung tentu saa alempermudah
keluarga apabila dibutuhkan secara tiba — tiba.

3. Pada hasil survey menunjukkan bahwa perempuan pemlesekarang
mendapat kebebasan dalam kegiatan yang diingikatak Tterdapat
batasan kegiatan bagi perempuan hanya didalam rsajah dan laki —
laki hanya diluar rumah saja. Kesetaraan ini teskgd menimbulkan
peluang bagi pelaku kriminalitas bahwa akan bangeiempuan yang
berada diluar rumah tanpa adanya pelindung damisatau saudara yang
dikenal. Untuk itu pemerintah diharpakan untuk heberius melakukan

banyak langkah untuk lebih membuat kesetaraan gendeman dan
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tidak merugikan pihak perempuan. Selain itu untegdntingan kamanan
dan kenyaman negara Indonesia untuk memperjuargsataraan gender

bagi perempuan.
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“{r Usia}
library(dplyr)

Usia <-dplyr::full_join(PengeluaranMakanan, PengedunMakanan_P,

by="pidlink")
View(Usia)

“{r Rentang Usia}
Usia$Umur[Usia$age.x<15]<-1
Usia$Umur[Usia$age.x==15]<-1
UsiaSUmur[Usia$age.x==16]<-1
UsiaSUmur[Usia$age.x==17]<-1
Usia$Umur[Usia$age.x==18]<-1
Usia$Umur[Usia$age.x==19]<-1
UsiaSUmur[Usia$age.x==20]<-2
UsiaSUmur[Usia$age.x==21]<-2
Usia$Umur[Usia$age.x==22]<-2
Usia$Umur[Usia$age.x==23]<-2
UsiaSUmur[Usia$age.x==24]<-2
UsiaSUmur[Usia$age.x==25]<-2
Usia$Umur[Usia$age.x==26]<-2
Usia$Umur[Usia$age.x==27]<-2
UsiaSUmur[Usia$age.x==28]<-2
Usia$Umur[Usia$age.x==29]<-2
Usia$Umur[Usia$age.x==30]<-3
Usia$Umur[Usia$age.x==31]<-3
Usia$Umur[Usia$age.x==32]<-3
Usia$Umur[Usia$age.x==33]<-3
Usia$Umur[Usia$age.x==34]<-3
Usia$Umur[Usia$age.x==35]<-3
UsiasUmur[Usia$age.x==36]<-3
Usia$Umur[Usia$age.x==37]<-3
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Usia$Umur[Usia$age.x==38]<-3
Usia$Umur[Usia$age.x==39]<-3
Usia$Umur[Usia$age.x==40]<-4
Usia$Umur[Usia$age.x==41]<-4
Usia$Umur[Usia$age.x==42]<-4
Usia$Umur[Usia$age.x==43]<-4
Usia$Umur[Usia$age.x==44]<-4
Usia$Umur[Usia$age.x==45]<-4
UsiaSUmur[Usia$age.x==46]<-4
Usia$Umur[Usia$age.x==47]<-4
UsiaSUmur[Usia$age.x==48]<-4
UsiaSUmur[Usia$age.x==49]<-4
Usia$Umur[Usia$age.x==50]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.x==51]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.x==52]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.x==53]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.x==54]<-5
Usia$Umur[Usia$age.x==55]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.x==56]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.x==57]<-5
Usia$Umur[Usia$age.x==58]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.x==59]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.x>59]<-6

Usia$Umur[Usia$age.y<15]<-1

Usia$Umur[Usia$age.y==15]<-1
Usia$Umur[Usia$age.y==16]<-1
Usia$Umur[Usia$age.y==17]<-1
Usia$Umur[Usia$age.y==18]<-1
Usia$Umur[Usia$age.y==19]<-1
Usia$Umur[Usia$age.y==20]<-2
Usia$Umur[Usia$age.y==21]<-2
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Usia$Umur[Usia$age.y==22]<-2
Usia$Umur[Usia$age.y==23]<-2
Usia$Umur[Usia$age.y==24]<-2
Usia$Umur[Usia$age.y==25]<-2
Usia$Umur[Usia$age.y==26]<-2
Usia$Umur[Usia$age.y==27]<-2
Usia$Umur[Usia$age.y==28]<-2
Usia$Umur[Usia$age.y==29]<-2
Usia$Umur[Usia$age.y==30]<-3
Usia$Umur[Usia$age.y==31]<-3
UsiaSUmur[Usia$age.y==32]<-3
UsiaSUmur[Usia$age.y==33]<-3
Usia$Umur[Usia$age.y==34]<-3
Usia$Umur[Usia$age.y==35]<-3
UsiaSUmur[Usia$age.y==36]<-3
UsiaSUmur[Usia$age.y==37]<-3
Usia$Umur[Usia$age.y==38]<-3
Usia$Umur[Usia$age.y==39]<-3
UsiaSUmur[Usia$age.y==40]<-4
UsiaSUmur[Usia$age.y==41]<-4
Usia$Umur[Usia$age.y==42]<-4
Usia$Umur[Usia$age.y==43]<-4
UsiaSUmur[Usia$age.y==44]<-4
Usia$Umur[Usia$age.y==45]<-4
UsiaSUmur[Usia$age.y==46]<-4
UsiaSUmur[Usia$age.y==47]<-4
Usia$Umur[Usia$age.y==48]<-4
Usia$Umur[Usia$age.y==49]<-4
Usia$Umur[Usia$age.y==50]<-5
Usia$Umur[Usia$age.y==51]<-5
Usia$Umur[Usia$age.y==52]<-5
Usia$Umur[Usia$age.y==53]<-5
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Usia$Umur[Usia$age.y==54]<-5
Usia$Umur[Usia$age.y==55]<-5
Usia$Umur[Usia$age.y==56]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.y==57]<-5
Usia$Umur[Usia$age.y==58]<-5
Usia$Umur[Usia$age.y==59]<-5
UsiaSUmur[Usia$age.y>59]<-6

“{r plot usia }

library(ggplot2)

a <- ggplot(Usia,aes(Umur))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

library(psych)
ftable(Usia$Umur)
describe(Usia$Umur)

summary(Usia$Umur)

“{r Jenis Kelamin (Cov)}

setwd("E:/IFLS 5/hh14_all_dta")

library(foreign)

Jeniskelamin <- read.dta ("E:/IFLS 5/hh14_all_da/lbcov.dta")
save(Jeniskelamin, file = "cov.RData")

View(Jeniskelamin)
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“{r Pengambilan Keputusan }

setwd("E:/IFLS 5/hh14_all_dta")

library(foreign)

PK <- read.dta ("E:/IFLS 5/hh14_all_dta/b3a_pk2'dta
save(PK, file = "Decision.RData")

View(PK)

{r Pengambilan Keputusan & Cov}

library(dplyr)

PK_SEX <-dplyr::full_join(Jeniskelamin, PK, by="pidk")
View(PK_SEX)

{r Dummy PK18}
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="A"]<-1
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="B"]<-2
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="C"]<-3
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="D"]<-4
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="E"]<-5
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="F"]<-6
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="G"]<-7
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="H"]<-8
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="]"]<-9
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="J"]<-10
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="K"]<-11
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="L"]<-12
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="M"]<-13
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="0"]<-14
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="P"]<-15
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="W"]<-16
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="X"|<-17
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PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="Y"]<-18
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="7"]<-NA
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="AB"]<-19
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABC"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABCD"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCDE"]<-20

PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCDEFI"]<-20

PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCDEI"|<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCDGH"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCDO"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCDP"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCE"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABCEF"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABCEO"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABCF"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCG"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCI"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABCM"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABCO"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABD"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABDE"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABDGK"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABDH"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABDJIK"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABDP"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABE"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABEF"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABEFI"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABEFIL"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABEFJ"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABEFM"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABEI"]<-20
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PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABEIJ"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABF"]<-20
PK_SEX$pk18Xx[PK_SEX$pk18=="ABFJV"]<-20
PK_SEX$pk18Xx[PK_SEX$pk18=="ABG"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABGH"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABGHK"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABGHKL"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABGHL"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABGK"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABH"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABJK"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABIM"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABL"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ABLPV"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABM"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ABO"]<-20
PK_SEX$pk18Xx[PK_SEX$pk18=="ABP']<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="AC"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ACD"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="ACDEFIJ"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ACG"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ACO"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="AD"]<-20
PK_SEX$pk18Xx[PK_SEX$pk18=="ADEI"|<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ADEO"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="ADP"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="AE"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="AEF"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="AEFI"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="AEFJ"|<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="AEJ"|<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="AEL"]<-20
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PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="AF"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="AG"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="AGH"]<-20
PK_SEX$pk18Xx[PK_SEX$pk18=="AGJ"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="AGL"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="AH"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="AJ"]<-20
PK_SEX$pk18Xx[PK_SEX$pk18=="AK"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="AL"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="AM"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="A0"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="AP"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="BC"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="BCD"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="BCDE"]<-20
PK_SEX$pk18Xx[PK_SEX$pk18=="BD"|<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="BE"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="BEF"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="BF"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="BG"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="BGH"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="BH"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="CD"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="CDE"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="CE"]<-20
PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="C0O"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="CP"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="DG"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="D0O"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="DP"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="EF"]<-20
PK_SEX$pk18X[PK_SEX$pk18=="EFIO"|<-20
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PK_SEX$pk18x[PK_SEX$pk18=="GH"]<-20

title: "Laki - Laki"
output: pdf_document

“{r Filter Laki - Laki}
Laki_Laki <- dplyr::filter(PK_SEX, sex==1)
View(Laki_Laki)

{r Filter Pk2Type}

PengeluaranMakanan <- dplyr::filter(Laki_Laki, py@ée=="A1")
JenisMakanan <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=2")
PengeluaranRT <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=8~)
PengeluaranPakaianR <- dplyr::filter(Laki_Laki, pg=="C")
PengeluaranPakaianS| <- dplyr::filter(Laki_Laki2tkpe=="D")
PengeluaranPakaianA <- dplyr::filter(Laki_Laki, py@e=="E")
PendidikanAnak <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=F")
KesehatanAnak <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type-&")
PerabotanRT <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="H
UangOrtu <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="1")
UangMertua <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type==")"

Hadiah <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="k")

Arisan <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="L")

Tabungan <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="M")
SuamiSosialita <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=N")
IstriSosialita <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type='0")

Kerja <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="P")

Kontrasepsi <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type==")
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“{r Dominan}
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="1"]<-1
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="3"]<-1
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="6"]<-1
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="8"]<-1
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="9"]<-1
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="11"]<-1
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="2"]<-2
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pkl18x=="4"]<-2
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="5"]<-2
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="7"]<-2
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="10"]<-2
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="12"]<-2
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="13"]<-3
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="14"]<-3
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="15"]<-3
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="19"]<-3
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="20"]<-3
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="16"]<-4
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="17"]<-4
Laki_Laki$Dominan[Laki_Laki$pk18x=="18"]<-4

“r plot}
library(ggplot2)
a <- ggplot(Laki_Laki,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r View Pk2Type}
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View(PengeluaranMakanan)
View(JenisMakanan)
View(PengeluaranRT)
View(PengeluaranPakaianR)
View(PengeluaranPakainSl)
View(PengeluaranPakaianA)
View(PendidikanAnak)
View(KesehatanAnak)
View(PerabotanRT)
View(UangOrtu)
View(UangMertua)
View(Hadiah)

View(Arisan)
View(Tabungan)
View(SuamiSosialita)
View(IstriSosialita)
View(Kerja)
View(Kontrasepsi)

{r FTabel}

library(psych)
ftable(PengeluaranMakanan$pk18x)
describe(PengeluaranMakanan$pk18x)
summary(PengeluaranMakanan$pk18x)

“{r PengeluaranMakanan}

PengeluaranMakanan <- dplyr::filter(Laki_Laki, py@e=="A1")

View(PengeluaranMakanan)

library(psych)
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ftable(PengeluaranMakanan$Dominan)
describe(PengeluaranMakanan$Dominan)

summary(PengeluaranMakanan$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranMakanan,aes(Dominan))+gear() b

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r Jenis Makanan}
JenisMakanan <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=~2")
View(JenisMakanan)

library(psych)
ftable(JenisMakanan$Dominan)
describe(JenisMakanan$Dominan)

summary(JenisMakanan$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(JenisMakanan,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r PengeluaranRT}
PengeluaranRT <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=~)

View(PengeluaranRT)

library(psych)
ftable(PengeluaranRT$Dominan)

describe(PengeluaranRT$Dominan)
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summary(PengeluaranRT$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranRT,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmeant..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

{r PengeluaranPakaianR}
PengeluaranPakaianR <- dplyr::filter(Laki_Laki, pki=="C")

View(PengeluaranPakaianR)

library(psych)
ftable(PengeluaranPakaianR$Dominan)
describe(PengeluaranPakaianR$Dominan)

summary(PengeluaranPakaianR$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranPakaianR,aes(Dominan))+gear()_
a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,|lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r PengeluaranPakaianSl}
PengeluaranPakaianSI <- dplyr::filter(Laki_Laki2tkpe=="D")
View(PengeluaranPakaianSl)

library(psych)
ftable(PengeluaranPakaianSI$Dominan)
describe(PengeluaranPakaianSI$Dominan)

summary(PengeluaranPakaianSI$Dominan)
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library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranPakaianSl,aes(Dominan))+gbarf)

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r PengeluaranPakaianA}
PengeluaranPakaianA <- dplyr::filter(Laki_Laki, py@e=="E")

View(PengeluaranPakaianA)

library(psych)
ftable(PengeluaranPakaianA$Dominan)
describe(PengeluaranPakaianA$Dominan)
summary(PengeluaranPakaianA$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranPakaianA,aes(Dominan))+gbanf)

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r PendidikanAnak}
PendidikanAnak <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=F")
View(PendidikanAnak)

library(psych)
ftable(PendidikanAnak$Dominan)
describe(PendidikanAnak$Dominan)

summary(PendidikanAnak$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PendidikanAnak,aes(Dominan))+geom_bar()
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a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmeant..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

{r KesehatanAnak}
KesehatanAnak <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type*z")

View(KesehatanAnak)

library(psych)
ftable(KesehatanAnak$Dominan)
describe(KesehatanAnak$Dominan)

summary(KesehatanAnak$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(KesehatanAnak,aes(Dominan))+geom_ bar()
a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r PerabotanRT}
PerabotanRT <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="H
View(PerabotanRT)

library(psych)
ftable(PerabotanRT$Dominan)
describe(PerabotanRT$Dominan)

summary(PerabotanRT$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PerabotanRT,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")
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“{r UangOrtu}
UangOrtu <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="1")
View(UangOrtu)

library(psych)
ftable(UangOrtu$Dominan)
describe(UangOrtu$Dominan)
summary(UangOrtu$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(UangOrtu,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmsent..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

{r UangMertua}
UangMertua <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="p"
View(UangMertua)

library(psych)
ftable(UangMertua$Dominan)
describe(UangMertua$Dominan)

summary(UangMertua$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(UangMertua,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmeant..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

80



{r Hadiah}
Hadiah <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="K")
View(Hadiah)

library(psych)
ftable(Hadiah$Dominan)
describe(Hadiah$Dominan)

summary(Hadiah$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(Hadiah,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r Arisan}
Arisan <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="L")
View(Arisan)

library(psych)
ftable(Arisan$Dominan)
describe(Arisan$Dominan)

summary(Arisan$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(Arisan,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r Tabungan}
Tabungan <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="M")
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View(Tabungan)

library(psych)
ftable(Tabungan$Dominan)
describe(Tabungan$Dominan)

summary(Tabungan$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(Tabungan,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r SuamiSosialita}
SuamiSosialita <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=N")

View(SuamiSosialita)

library(psych)
ftable(SuamiSosialita$Dominan)
describe(SuamiSosialita$Dominan)

summary(SuamiSosialita$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(SuamiSosialita,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmeant..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r IstriSosialita}
IstriSosialita <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type='0")

View(IstriSosialita)
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library(psych)
ftable(IstriSosialita$Dominan)
describe(IstriSosialita$Dominan)

summary(IstriSosialita$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(IstriSosialita,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“r Kerja}
Kerja <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type=="P")
View(Kerja)

library(psych)
ftable(Kerja$Dominan)
describe(Kerja$Dominan)

summary(Kerja$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(Kerja,aes(Dominan))+geom_bar()
a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalent..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

{r Kontrasepsi}
Kontrasepsi <- dplyr::filter(Laki_Laki, pk2type==")

View(Kontrasepsi)

library(psych)

ftable(Kontrasepsi$Dominan)
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describe(Kontrasepsi$Dominan)

summary(Kontrasepsi$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(Kontrasepsi,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

title: "Perempuan”

output: pdf_document

{n
Perempuan <- dplyr::filter(PK_SEX, sex==3)
View(Perempuan)

“r Filter Pk2Type Perempuan}

PengeluaranMakanan_P <- dplyr::filter(Perempuagtype=="A1")
JenisMakanan_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typé=2")
PengeluaranRT_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2ty&")
PengeluaranPakaianR_P <- dplyr::filter(Perempuktype=="C")
PengeluaranPakaianSI_P <- dplyr::filter(Peremppkatype=="D")
PengeluaranPakaianA_P <- dplyr::filter(Perempu&a@type=="E")
PendidikanAnak_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typ"F")
KesehatanAnak_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typ&")
PerabotanRT_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typé+¥
UangOrtu_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type=3"1"
UangMertua_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type¥3"
Hadiah_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type=="k")
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Arisan_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type=="L")
Tabungan_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type==M"
SuamiSosialita_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typ"N")
IstriSosialita_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2eys="0")
Kerja_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type=="P")
Kontrasepsi_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typ&a3

“{r Dominan}
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="1"]<-2
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="3"]<-1
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="6"]<-1
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="8"]<-1
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="9"]<-1
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="11"]<-1
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="2"]<-1
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="4"]<-2
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="5"]<-2
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="7"]<-2
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="10"]<-2
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="12"]<-2
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="13"]<-3
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="14"]<-3
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="15"]<-3
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="19"]<-3
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="20"]<-3
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="16"]<-4
Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="17"]<-4

Perempuan$Dominan[Perempuan$pk18x=="18"]<-4

“{r View Pk2Type Perempuan}



View(PengeluaranMakanan_P)
View(JenisMakanan_P)
View(PengeluaranRT_P)
View(PengeluaranPakaianR_P)
View(PengeluaranPakaianSI_P)
View(PengeluaranPakaianA_P)
View(PendidikanAnak_P)
View(KesehatanAnak_P)
View(PerabotanRT_P)
View(UangOrtu_P)
View(UangMertua_P)
View(Hadiah_P)
View(Arisan_P)
View(Tabungan_P)
View(SuamiSosialita_P)
View(IstriSosialita_P)
View(Kerja_P)
View(Kontrasepsi_P)

“{r PengeluaranMakanan_P}
PengeluaranMakanan_P <- dplyr::filter(Perempuafyge=="A1")

View(PengeluaranMakanan_P)

library(psych)
ftable(PengeluaranMakanan_P$Dominan)
describe(PengeluaranMakanan_P$Dominan)

summary(PengeluaranMakanan_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranMakanan_P,aes(Dominan))+gear()
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a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmeant..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r Jenis Makanan_P}
JenisMakanan_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typé2")

View(JenisMakanan_P)

library(psych)
ftable(JenisMakanan_P$Dominan)
describe(JenisMakanan_P$Dominan)

summary(JenisMakanan_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(JenisMakanan_P,aes(Dominan))+geom_bar()
a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r PengeluaranRT_P}
PengeluaranRT_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2ty&")
View(PengeluaranRT_P)

library(psych)
ftable(PengeluaranRT_P$Dominan)
describe(PengeluaranRT_P$Dominan)

summary(PengeluaranRT_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranRT_P,aes(Dominan))+geom) bar(

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")
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“{r PengeluaranPakaianR_P}
PengeluaranPakaianR_P <- dplyr::filter(Perempuk2type=="C")
View(PengeluaranPakaianR_P)

library(psych)
ftable(PengeluaranPakaianR_P$Dominan)
describe(PengeluaranPakaianR_P$Dominan)

summary(PengeluaranPakaianR_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranPakaianR_P,aes(Dominan)jdear()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmsent..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r PengeluaranPakaianSI|_P}
PengeluaranPakaianS|_P <- dplyr::filter(Perempp&type=="D")

View(PengeluaranPakaianSI_P)

library(psych)
ftable(PengeluaranPakaianS|_P$Dominan)
describe(PengeluaranPakaianS|_P$Dominan)

summary(PengeluaranPakaianSI_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranPakaianS|_P,aes(Dominargimgear()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmeant..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")
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“{r PengeluaranPakaianA_P}
PengeluaranPakaianA_P <- dplyr::filter(Perempuégtype=="E")

View(PengeluaranPakaianA_P)

library(psych)
ftable(PengeluaranPakaianA_P$Dominan)
describe(PengeluaranPakaianA_P$Dominan)

summary(PengeluaranPakaianA_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PengeluaranPakaianA_P,aes(Dominan))kgbar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalent..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

{r PendidikanAnak_P}
PendidikanAnak_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typ"F")
View(PendidikanAnak_P)

library(psych)
ftable(PendidikanAnak_P$Dominan)
describe(PendidikanAnak _P$Dominan)

summary(PendidikanAnak P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PendidikanAnak_P,aes(Dominan))+geom() bar

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r KesehatanAnak_P}
KesehatanAnak_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typ&")
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View(KesehatanAnak_P)

library(psych)
ftable(KesehatanAnak _P$Dominan)
describe(KesehatanAnak_P$Dominan)

summary(KesehatanAnak P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(KesehatanAnak_P,aes(Dominan))+geom) bar(

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r PerabotanRT_P}
PerabotanRT_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typgéet>
View(PerabotanRT_P)

library(psych)
ftable(PerabotanRT_P$Dominan)
describe(PerabotanRT_P$Dominan)

summary(PerabotanRT_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(PerabotanRT_P,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmeant..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r UangOrtu_P}
UangOrtu_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type=3"1"
View(UangOrtu_P)
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library(psych)
ftable(UangOrtu_P$Dominan)
describe(UangOrtu_P$Dominan)

summary(UangOrtu_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(UangOrtu_P,aes(Dominan))+geom_bar()
a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r UangMertua_P}
UangMertua_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typed¥"
View(UangMertua_P)

library(psych)
ftable(UangMertua_P$Dominan)
describe(UangMertua_P$Dominan)

summary(UangMertua_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(UangMertua_P,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalent..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r Hadiah_P}
Hadiah_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type=="K")
View(Hadiah_P)

library(psych)
ftable(Hadiah_P$Dominan)
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describe(Hadiah_P$Dominan)

summary(Hadiah_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(Hadiah_P,aes(Dominan))+geom_bar()
a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r Arisan_P}
Arisan_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type=="L")
View(Arisan_P)

library(psych)
ftable(Arisan_P$Dominan)
describe(Arisan_P$Dominan)

summary(Arisan_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(Arisan_P,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmsent..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r Tabungan_P}
Tabungan_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type==M"
View(Tabungan_P)

library(psych)
ftable(Tabungan_P$Dominan)
describe(Tabungan_P$Dominan)

summary(Tabungan_P$Dominan)
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library(ggplot2)
a <- ggplot(Tabungan_P,aes(Dominan))+geom_bar()

a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmeant..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r SuamiSosialita_P}
SuamiSosialita_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typ"N")
View(SuamiSosialita_P)

library(psych)
ftable(SuamiSosialita_ P$Dominan)
describe(SuamiSosialita_P$Dominan)

summary(SuamiSosialita_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(SuamiSosialita_P,aes(Dominan))+geong) bar
a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“r IstriSosialita_P}
IstriSosialita_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2éy="0")
View(IstriSosialita_P)

library(psych)
ftable(IstriSosialita_P$Dominan)
describe(IstriSosialita_P$Dominan)

summary(IstriSosialita_P$Dominan)

library(ggplot2)
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a <- ggplot(IstriSosialita_P,aes(Dominan))+geom()bar
a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r Kerja_P}
Kerja_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2type=="P")
View(Kerja_P)

library(psych)
ftable(Kerja_P$Dominan)
describe(Kerja_P$Dominan)

summary(Kerja_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(Kerja_P,aes(Dominan))+geom_bar()
a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalmsent..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")

“{r Kontrasepsi_P}
Kontrasepsi_P <- dplyr::filter(Perempuan, pk2typ&33

View(Kontrasepsi_P)

library(psych)
ftable(Kontrasepsi_P$Dominan)
describe(Kontrasepsi_P$Dominan)

summary(Kontrasepsi_P$Dominan)

library(ggplot2)
a <- ggplot(Kontrasepsi_P,aes(Dominan))+geom_bar()
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a + geom_bar() + stat_count(aes(y=..count..,lalment..),geom = "text",

vjust=-1,colour="brown")
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COV00. | APAKAH ART BISA DIWAWANCARA?

3. Tidak = C1
1. Ya

MENGACU PADA BUKU K

DIIS| OLEH PEWAWANCARA YANG MENGISI BUKU il

NAMA RESPONDEN: NO. URUT ART L_L | COV3. Berapa umur Ibu/Bapak/Sdr.? ............ L1 1 I tahun
COV4. Status perkawinan: Belum kawin...........cccevoeeeieeenenn. 1
COV1. RESPONDEN ADALAH: Kepala Rumah Tangga (AR02b=01) .........cc.c...... 1 KaWin ......c.coooveeiiieieieeeee e 2
( CAPI CEK) Pasangan Kepala Rumah Tangga (AR02b=02).... 2 Berpisah..........coooii 3
Anggota Rumah Tangga Lain...............ccceeueennnn. 3 Cerai Hidup ..., 4
COV2. APAKAH STATUS ART (CAPI CEK : AR01g) Cerai Mati..........oocovviniin S
Hidup bersama.........ccccccceevveenee. 6
DALAM BUKU liI: Responden Lanjutan ..........ccccooooiiiiiiiniiiiiiees 1 COV5. Jenis Kelamin: LakilaKi. 1
Responden Baru ..o 3
Perempuan .........c.ccooiiiiii, 3
COV8. Apakah I/B/S memiliki KTP? 1. Ya, KTP biasa 2. Ya, E-KTP 3. Tidak . Ll 1) L1/
COV9. Apakah I/B/S memiliki AKTE KELAHIRAN? 1. Ya, bisa menunjukkan = COV11 COVé. Tanggal Lahir: e
3. Tidak Tanggal Bulan Tahun
COV10. Mengapa I/B/S tidak memiliki AKTE KELAHIRAN : L1 covr. RANDOM SI: 1. RANDOM A 2. RANDOM B
1 Mahal 6 Proses susah/berbelit-belit
2 Tidak tahu cara mendapatkannya 7 Tidak bisa menunjukkan (Rusak, hilang, COV7a. JENIS PNA: 1. DAFTAR A 3. DAFTARC
3 Merasa tidak penting Lupa keberadaan akte tersebut) (CAPI CEK) 2. DAFTAR B 4. DAFTAR D
4 Kantor pengurusan jauh
5.  Tidak tahu kalau kelahiran harus dilaporkan
COV11. Berikut ini kami akan mengambil foto I/B/S untuk memudahkan identifikasi di survei
putaran berikut. Foto akan dirahasiakan dan I/B/S hanya akan diidentifikasikan melalui
nomor ID. I/B/S bersedia difoto?
[J bersedia difoto
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SEKSI DL (PENDIDIKAN)

DLO01a. Bahasa apa yang Ibu.Bapak/Sdr, sering DLO1e. Adat-istiadat manakah yang 01 02 03 04 05 06 07 08
perguhn’fkan dalam kehidupan sehari-hari di paling berpengaruh dalam 09 10 11 12 13 14 15 16
rumant H 5 9
kehidupan sehari-hari rumah 17 18 19 20 21 22 23 25
Madura. tangga Ibu/Bapak/Sdr?
(JAWABAN BOLEH LEBIH DARI SATU) Bali 26 27 28 29 95~ 96.TIDAK ADA
ali. ......
Sasak ... DLO2. Dapatkah Ibu/Bapak/Sdr, 1
Minang . membaca koran berbahasa 3
Indonesia? -
DL02a.  Dapatkah Ibu/Bapak/Sdr, 1
membaca koran berbahasa lain? .3
DLO3. Dapatkan Ibu/Bapak/Sdr, menulis 1
surat dalam bahasa Indonesia? .. 3
M DL03a.  Dapatkan Ibu/Bapak/Sdr, menulis w1
N surat dalam bahasa lain? )
Palembang o DLO3b  Apakah Ibu/Bapak/Sdr, memiliki | Tidak .......cccccceeeeerricererieenrienrs 39DL03d
Sumbawa P handphone? Ya 1
Toraia a | B T=r 00000000 |Ya.... o SOOI _
Laha:t ................ R DLO03c  Untuk apa Ibu/Bapak/Sdr, biasa A Berb!cara d! telepon untuk urusan pribadi .
. menggunakan handphone B. Berbicara di telepon untuk urusan usaha/pekerjaan
Sumatlera Sel. lainnya .S tersebut? C. SMS/pesan teks
Betawi ................. LT D. Email
Lampung U E. Sosial media (chatting, facebook,twitter)
Lainnya_ Vv F. Mobile Banking
G. Transfer Pulsa
DLO1f.  Apa suku bangsa Ibu/Bapak/Sdr? A B C D E F G H H. Hiburan/Multimedia (games, ringtone, TV, Radio, MP3)
' J K L M N 0 P I. _Internet (Browsing & mencari informasi)
(JAWABAN BOLEH LEBIH DARI SATU) 31 ? §1 ooy AT BT DL03d  Apakah Ibu/Bapak/Sdr biasa THAEK oo 39DL04
menggunakan/mengakses Ya 1
DL01g. Apa suku bangsa ayah Ibu/Bapaki/Sdr? A B c D E F G H internet? | T B —
[ J K L M N O P DL03e  Dari mana Ibu/Bapak/Sdr biasa A. Komputer di rumah
(JAWABAN BOLEH LEBIH DARI SATU) Q R S T u A1 B1 C1 menggunakan/mengakses B. Komputer di sekolah
DI E1 F1 Gl Vv internet? C. Komputer di tempat kerja,
D. Komputer di warnet/ CAFE/MALL/Tempat umum
DLO1h.  Apa suku bangsa Ibu | A B c D E F G H E. Melalui handphone
bu/Bapak/Sdr? | J K L M N (0] P V. Lainnya
Q R S T u A1 BT 1 DL04.  Apakah Ibu/Bapak/Sdr, pemah / | TidaK......oo.oveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen 3 5 SEKSI DL05b
(JAWABAN BOLEH LEBIH DARI SATU b1 E1 F1 Gl V sedang mengikuti sekolah? TR 1
KODE DL01f, DL01g, DLO1h
Jawa A Bima-Dompu ........ccceveveiiiiiiiceieee K Ambon U KODE DLO1e Bi D
Sunda B Makassar L Manado A1 (DLl
Bali © Nias M Aceh B1 1 M_akasar....
Batak D Palembang N Sumatera Sel. lainnya.............c.ccc........ c1 Bali ..03  Nias.......
Bugis E Sumbawa (o} Banten D1 Batak .
Tionghoa F Toraja P Cirebon E1 Bugis ... ...05 Sumbawa.. . .
Madura G Betawi Q Gorontalo F1 Tionghoa.. ...06 Toraja ... .16 Cirebon .. .27
Sasak H IDEVE R Kuial Gi Madura . .07 Betawi .17 Gorontalo .28
Minang | Melayu S Lainnya. = \ Gl 08 Dayak 18 Kutai 29
Banjar i Komeie T asak ... . tai.... .
Minang.. Lainnya .95
Banjar TIDAKADA ..ot 96
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SEKSI PK (PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM RUMAH TANGGA)
Sekarang kami ingin mengetahui bagaimana rumah tangga ini membuat suatu keputusan tentang pengeluaran dan alokasi waktuu SHOWCARD NO 6

PK18.
Didalam keluarga ini, siapa saja yang membuat keputusan tentang [...]
(JAWABAN BOLEH LEBIH DARI SATU
%) o ] &) CX® TX®W 5 I
PEEMZIERERBEESE RSB 2R =l
»w > P> A > > > (2zZzcCc ([B=ZzC 2 o A ] x
0 = X @X T = [T o0 Mmoo m = LAINNYA >
o= [ 2 m [= c> |SEc> w2 m|o cl=
Z o P |8 A Im 4 § TzZza X |2 Z | c m
SEEES @ | 0> s6> ZRE| %S S
PENGELUARAN DAN ALOKASI WAKTU z [~ '; z > |2 s z CE @ a < b ;
> = 2 le & >
(PK2TYPE) = o > clz
F4 <
A1, Pengeluaran untuk makanan yang dimakan dirumah .................ccccoc AlB|lC| D F|G | J LM e} P
A2. Memilih jenis makanan yang dimakan dirumah A c| D G | J K LM (0] P
B. Pengeluaran rumah tangga sehari-harinya, seperti pembelian alat-alat kebersihan AlB|C| D F|G|H | J K M 0 P oV e
rumah tangga dan SEJENISNYA ...........ccooiiiiiiiii i
C. Pengeluaran Untuk pakaian Ibu/Bapak/Sdr Sendiri...........ccceeiiiiieiiiieiiiiie e AlB|C| D E|F|G|H | J K LM 0 P oV e 4
D. Pengeluaran untuk pakaian suamifistri..............cccoouiiiiiiiciii e AlB|C D E|F|GI|H | J K LM (e} P oV o, Z
E. Pengeluaran untuk pakaian anak-anak...............cccociiiiiiiiiiiicce e AlB|C| D E|F|G|H | J K LM (e} P |V e W | Z
F. Pendidikan @nak-aNaK................oeuuiiiieiiiiiii e e e e e e e e e e e e e e e e aaaaaaas AlB|C D E FIG|H | J K LM 0O = N w Z
G. Kesehatan anak-anak .............c.oooiiiiiiiie e AlB|C| D E|F|G|H | J K LM 0 Pl Ve W | Z
H. Pembelian perlengkapan rumah tangga yang mahal (seperti kulkas, TV dsb) .. A|lB|C| D | E|F|G|H I J K {L{M| O [P Vi z
. Memberikan uang kepada orang tua atau keluarga Ibu/Bapak..............c.c........ AlB|C| D E|F|G|H | J K LM 0 PV e X Z
J. Memberikan uang kepada mertua atau keluarga suamifistri................... AlB|C D E|F|GI|H | J K L|M 0 PV e X V4
K. Memberikan hadiah/bantuan pada orang lain (hadiah perkawinan/pesta). A|B|C| D | E|F|[G|H I J K [ L M| O | P [V z
L. Jumlah uang untuk arisan per bulan....... A|B|C| D | E|F|[G|H I J K L M| O | P [V X |z
M. Jumlah uang yang ditabung setiap bulan............c.ccoooiiiiii A|lB|C| D E|F|G|H | J K |L|M 0 PV e X |z
N. Jumlah waktu suami yang dihabiskan diluar rumah untuk bersosialisasi bersama A|lB|C D E|F|G|H | J K L|M (0] P Ve z
EEMANAELANGTA ...t
0. Jumlah waktu istri yang dihabiskan diluar rumah untuk bersosialisasi bersama AlB|C| D E|F|G|H | J K LM 0 P oV e 4
EEMANAETANGTA ...t
P. Apakah Ibu/Bapak yang bekerja atau suamifistri yang bekerja? ................ccooeene A|B|C| D | E|F|[G|H I J K [ L M| O | P [V z
CATATAN PEWAWANCARA: TANYAKAN SIAPA YANG BEKERJA , RESP. ATAU SUAMI/ISTRI?
Q. Apakah Ibu/Bapak atau suami/istri menggunakan kontrasepsi? ............ccccccooeiiiiinins
CATATAN PEWAWANCARA: TANYAKAN SIAPA YANG MENGGUNAKAN KONTRASEPSI? AlB|C| D E|F|[G|H | J K |[L|M (e} P oV e Y | Z
Kode PK18: X. Tidak pernah menggunakan uang untuk keperluan ini. Y. Tidak pernah menggunakan kontrasepsi. W. Tidak punya anak V. LAINNYA Z. TDK MENJAWAB
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